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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna leksikal, komponen 
makna, jenis makna, serta peran semantis yang dapat dilihat dari alat, motif, bahan, 
dan hasil. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah 
kata-kata yang mengandung kosakata pada tenun ikat tradisional yang digunakan oleh 
masyarakat Suku Dayak Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten 
Sintang. Sumber data dalam penelitian ini adalah bahasa Suku Dayak Desa yang 
dituturkan oleh informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknikpengamatan langsung dan wawancara. Alat pengumpulan data yang digunakan 
yaitu peneliti sebagai instrumen kunci.Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
ditemukan bahwa bahwa ada tiga makna yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 
makna leksikal, makna gramatikal, dan makna kolokatif. Hasil analisis dari 
submasalah yang ada dalam penelitian ini yaitu pendeskripsian makna leksikal, 
komponen makna, jenis makna, dan peran semantis kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa yaitu terdapat 18 kosakata pada tenun ikat tradisional 
Suku Dayak Desa berupa motif, 12 kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak 
Desa berupa alat, 8 kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa berupa 
bahan, dan 8 kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa berupa hasil 
tersebut yang terkumpul dalam penelitian ini. Penulis berharap adanya penelitian 
lanjutan mengenai kosakata pada tenun ikat tradisonal Suku Dayak Desa dari segi 
yang berbeda, sehingga penelitian selajutnya dapat melengkapi kajian tentang 
semantik khususnya semantik leksikal dengan masalah yang lain.
Kata Kunci: Semantik Leksikal, Kosakata
Abstract:This studyaims to describethe meaning oflexicalmeaningcomponents, 
typesof meaning, as well as thesemanticrolesthat can be seenfromthe tools, 
patterns,materials, andresults. This study used adescriptive method. The dataof this 
studyare the wordsthat containthevocabularyof traditionalikatused bythe 
DayakcommunityEnsaidLongVillage, District TenebrousPermai, Sintang. Sources of 
datain this studyis the languageof the Dayakvillagespoken byinformants. Data 
collection techniquesused aredirect observationandinterviewtechniques. Data 
collection toolused wasthe researcher asthe keyinstrument. Based on the analysisof 
1research datafoundthatthatthere are three meaningscontainedin this research 
thatlexical meaning, grammatical meaning, and meaningkolokatif. The results ofthe 
analysisofthe existingconstructin this study isthe description oflexical meaning, 
components of meaning, kindof meaning, andthe role ofsemanticvocabularyon 
atraditionalikatweavingvillageof Dayakvocabularyinwhichthere are 
18traditionalikatmotifssuch asthe Dayakvillage, 12vocabularyonikatthe 
Dayaktraditionalvillagein the form oftools, 8vocabularyonthe 
Dayaktraditionalikatweavingvillagein the form ofmaterials, 
and8traditionalikatvocabularyonthe Dayakvillagein the form oftheresultscollectedin 
this study. The authorshope that thefurther research onthevocabularyof 
traditionalikatweavingvillageof Dayakdifferentterms, so thatthe researchcan then 
eithercomplete thestudy oflexicalsemanticssemanticsespeciallywithotherissues.
Keyword: lexical semantics, vocabulary
etertarikan akan nilai budaya beserta khazanah makna dari akar budaya setiap 
daerah yang ada belum tertanam betul dalam hati masing-masing individu. Hal 
ini dikarenakan setiap individu enggan bahkan menganggap nilai budaya yang sarat 
akan makna bukanlah sebuah identitas yang perlu diakui, dan mengganggap 
memahami budaya apalagi kearifan lokalnya bukan penunjang bahwa itu termasuk 
pendogkrak popularitas. Padahal kita sama-sama tahu, bahwa budaya menunjukan 
bangsa, batik kita dikenal di hampir seluruh dunia, adat istiadat kita mulai diminati 
oleh bangsa lain, akan tetapi tidak bagi kita, kita yang memiliki budaya tersebut. 
Tidak hanya masyarakat yang kita hitung secara nasional, tetapi masyarakat yang kita 
hitung secara lokal saja, hampir mengganggap budaya lokal yang mereka miliki tidak 
penting untuk dipahami, cukup diketahui saja sepintas lalu. Ibarat angin itulah 
budaya, diketahui keberadaannya tetapi tidak dianggap ada. Memahami budaya 
haruslah dari perangkat terkecil yang ada pada budaya tersebut, mengenal kerajinan 
yang dimiliki tiap-tiap daerah termasuk salah satu pemahaman tentang budaya. 
Disetiap kerajianan sarat akan makna, misalnya dari sebuah kerajianan tenun, 
terkadung banyak sekali makna, baik dari motifnya atau alat-alat  yang digunakannya. 
Hal inilah yang embuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai analisis semantik 
leksikal kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa. Pertama, mengetahui 
sejauh mana perkembangan analisis semantik leksikal kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa mengenai motif, alat, bahan, dan hasil. Kedua, 
sepengetahuan penulis penelitian mengenai analisis semantik leksikal kosakata pada 
tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa belum pernah dilakukan sebelumnya.
Alasan peneliti memilih kosakata sebagai objek yang dianalisis karena kosakata 
merupakan kumpulan kata atau khazanah kata yang disebut juga sebagai leksikon 
yang merupakan perbendaharaan kata. Memahami kosakata melalui media kerajinan 
K
2berupa tenun ikat tradisional yang dimiliki oleh Suku Dayak Desa merupakan wadah 
pemerkaya dalam perbendaharaan kata. Hal ini juga mampu menarik perhatian 
khalayak mengenai budaya yang kita miliki. Bahwa dalam kerajinan tenun seperti ini, 
banyak sekali makna yang terkadung dan setiap torehan motif yang dibuat pun 
kebanyakan menggambarkan kehidupan sehari-hari. Adanya media seperti ini 
diyakini akan mampu membangkitkan kemauan masyarakat, baik dalam lingkungan 
local sampai internasional untuk menimbulkan ketertarikan dan peduli akan budaya 
serta mampu ikut serta dalam pengembangannya. Kosakakat yang didapat bisa
dijadikan sebagai kamus, yang mana nantinya akan mempermudah siapa saja dalam 
mencari informasi mengenai tenun ikat.
Kerajinan tenun ikat tradisional ini bisa digunakan dalam acara-acara tertentu, 
misalnya pertemuan adat, gawai dayak, dan acara-acara besar Suku Dayak antara lain 
pernikahan. Hasil dari tenun ikat dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat baju 
adat, songket, selendang, pengikat kepala dan lainnya.
Ketertarikan mengenai kosakata yang ada pada tenun ikat tradisional ini pun 
peneliti rasakan ketika ada nilai adat istiadat yang menyangkut di dalamnya.  
Mengenal setiap detail kosakata yang ada pada tenun ikat tradisional Suku Dayak 
Desa ini melalui motif, alat, bahan, beserta hasilnya. Masing-masing motif yang 
dibuat memiliki makna, alat yang dipakai pun berasal dari alam yang mana memiliki 
makna juga, bahan dan juga hasilnya pun tak luput dari sentuhan makna tersendiri.
Tenun yang dibuat menggunakan alat tradisional sehingga semakin menambah 
unsur estetika dari kain tenun tersebut.Seni keindahan tenun ikat tradisional itu dapat 
dilihat dari alat, bahan, motif, dan hasil.Penelitian ini juga memiliki upaya tindak 
lanjut, yaitu penyusunan kamus istilah kosakata pada tenun ikat tradisional dengan 
pendefinisian makna secara lengkap dan mendetail.
Alasan peneliti memilih kosakata pada tenun ikat tradisional sebagai objek 
penelitian.Pertama, penelitian  kosakata tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa 
Ensaid panjang belum pernah dikaji, oleh karena itu dalam penelitian ini akan 
mendeskripsikan bagaimana kosakata pada tenun ikat tradisional.Kedua, kosakata 
yang dipakai menggunakan bahasa sehari-hari Suku Dayak Desa.Ketiga, melalui 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pendeskripsian makna leksikal 
kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa, komponen makna,  jenis 
makna yang berupa alat, bahan, motif, dan hasil, serta peran semantis dari kosakata
pada tenun ikat tersebut.
Tujuan umum yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
Kosakata pada Tenun Ikat Tradisional Suku Dayak Desa”. Secara khusus penelitian 
ini bertujuan sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan makna leksikal kosakata pada 
tenun ikat tradisional berupa alat, bahan, motif, dan hasil; (2) Mendeskripsikan 
komponen makna kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa mengenai 
alat, motif, bahan, dan hasil; (3) Mendeskripsikan jenis makna kosakata pada tenun 
ikat tradisional Suku Dayak Desa mengenai alat, motif, bahan, dan hasil; (4) 
Mendeskripsikan peran semantis kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak 
Desa mengenai alat, motif, bahan, dan hasil.
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dipelihara kelestariannya. Seiring perkembangan zaman, sebagian masyarakat mulai 
melupakan tenun ikat tradisional, baik tenun ikatnya maupun bentuk dari kosakata 
pada tenun ikat tradisional tersebut. Unsur alam juga dianggap oleh masyarakat Suku 
Dayak Desa sebagai tanda atau lambang yang di tenun dan memiliki kekuatan magis. 
Suwati Kartiwa (1987:5)  mengungkapkan bahwa konsepsi hidup abadi di dunia lain 
diwujudkan dalam bentuk perlambangan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
semantik leksikal sebagai pisau bedah dalam menganalsis kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa. Prawirasumantri (1997:7) mengungkapkan bahwa yang 
menjadi objek kajian dalam semantik leksikal adalah leksikon dari suatu bahasa. 
Semantik leksikal mengkaji makna yang ada pada leksikon yang belum dimasukan ke 
dalam konteks, baik konteks gramatika maupun konteks wacana.
Tenun ikat tradisional merupakan suatu bentuk hasil kerajinan yang dimiliki 
oleh masyarakat Dayak Desa di Ensaid Panjang.Tenun ikat dianggap masyarakat 
sebagai aset budaya yang harus tetap dijaga dan terus dipelihara 
keberadaannya.Dahulu tenun ikat ini diyakini oleh buyut-buyut sebagai bentuk 
pengambaran terhadap suatu peristiwa yang sedang terjadi.Suku Dayak Desa 
meyakini bahwa dari segi warna mereka mempercayai terdapat tiga warna yang 
menjadi dasar, yaitu warna merah, putih, dan hitam.Warna merah menggambarkan 
mega atau alam semesta, putih menggambarkan awan atau nirwana yang terbentang 
luas di langit semesta, dan hitam menggambarkan kegelapan atau bagian dari 
sirkulasi alam.Unsur alam juga dianggap oleh masyarakat Suku Dayak Desa sebagai 
tanda atau lambang yang di tenun dan memiliki kekuatan magis.
Suku Dayak Desa menyakini bahwa dengan menenun mampu menonjolkan ciri 
khas budaya daerah.Tenun yang dihasilkan menyimpan makna tersendiri dan bersifat 
tradisional.Alat tenun yang digunakan adalah alat tenun bukan mesin.Dinamai tenun 
ikat dikarenakan proses pembuatan tenun oleh Suku Dayak Desa dilakukan dengan 
cara membuat hiasan dasar pada kain tenun, kemudian mengikat rencana gambar 
untuk beberapa warna sesudah itu ditenun. Sebelum ditenun, helaian benang 
dibungkus( diikat) dengan tali plastik sesuai dengan corak atau pola hias yang 
diinginkan. Inilah yang melatarbelakangi mengapa di Ensaid Panjang, Suku Dayak 
Desa memiliki tenun ikat tradisional.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, artinya 
data yang diperoleh dianalisis dan diuraikan menggunakan kata-kata atau pun kalimat 
bukan dalam bentuk angka-angka atau mengadakan perhitungan.Metode deskriptif ini 
digunakan  dalam penelitian untuk menggambarkan tentang kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa sesuai dengan fakta yang di temui dilapangan.Data yang 
dikumpulkan berupa kata yang dideskripsikan secara apa adanya guna memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai masalah yang dibahas.Menurut Moleong bahwa 
metode deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka
Penggunaan metode deskriptif dilakukan untuk memecahkan dan menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada suatu situasi. Tujuan utama dari 
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secara objektif dalam suatu situasi yang dihadapi dengan menempuh langkah-langkah 
pengumpulan data, klasifikasi atau pengolahan data yang sesuai dengan masalah 
penelitian.
Penelitian ini menganalisis dan mengiterpretasi data yang telah ditemukan 
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai deskripsi makna leksikal dari 
kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa, komponen makna, jenis 
makna dan peran semantis dari kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak 
Desa.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, artinya “ data 
terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-
angka dan data pada umumnya berupa pencatatan, foto-foto, rekaman, atau cetakan 
lain”. Metode ini menekankan pada pemahaman yang komprehensif mengenai apa 
saja yang sedang dikaji. Data yang dikumpulkan berupa kata yang dideskripsikan 
secara apa adanya guna memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang 
dibahas. Menurut Moleong bahwa metode deskriptif data yang dikumpulkan adalah 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Metode deskriptif ini digunakan  
dalam penelitian untuk menggambarkan tentang kosakata pada tenun ikat.
Bentuk yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan sesuai dengan 
karakteristik penelitian kualitatif. Oleh karena itu, bentuk penelitian adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan karena dalam mendeskripsikan objek 
penelitian maupun dalam analisis data, kajian dan uraian dilakukan dengan cara 
penguraian dalam bentuk kata-kata atau kalimat tertulis dengan tidak mengutamakan 
angka.Jane Richie ( Moleong, 2011: 6) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
Sumber data yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah bahasa yang 
dituturkan oleh masyarakat Suku Dayak Desa. Memerlukan infirman sebagai pemberi 
informasi. Informan dalam penelitian ini dipilih sebanyak tiga orang atau lebih, agar 
data yang diperoleh akurat dan valid. Informan adalah orang yang dapat 
memanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian Tarigan, (dalam Syam, 2010:3). Menurut Mahsun, (2005:141), adapun 
kriteria informan yang dijadikan objek penelitian sebagai berikut:
1. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan;
2. Berusia 25-65 tahun (tidak pikun);
3. Menguasai bahasa Dayak Desa dan Melayu Sintang;
4. Sehat jasmani dan rohani;
5. Mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia;
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tradisional Suku Dayak Desa yang diucapkan oleh informan di Suku Dayak Desa 
yang sesuai dengan masalah penelitian meliputi deskripsi makna leksikal, komponen 
makna, jenis makna dan peran semantis. Data dapat juga diambil dari dokumentasi 
pada peristiwa-peristiwa seperti: perkawinan, gawai dayak, dan pertemuan adat. 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan masalah penelitian tersebut peneliti 
melakukan wawancara dengan narasumber terpecaya yang memahami secara pasti 
tentang kosakata yang berhubungan dengan tenun ikat. Dengan melakukan 
wawancara maka penutur akan mendapatkan data yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengamatan langsung dan wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab dengan 
penutur bahasa Dayak Desa secara lisan. Tanya jawab yang dilakukan saat 
wawancara dengan penutur adalah tentang kosakata tenun ikat tradisional baik dari 
motif, alat, bahan, dan hasilnya dalam bahasa Dayak Desa yang kemudian 
ditranskripsikan ke dalam bahasa Indonesia. Teknik pengumpulam data ini dilakukan 
agar proses pengumpulan data dapat terarah dan tersusun dengan baik sehingga tidak 
mengalami kebingungan ketika berada di lapangan.
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan pencatatan. Data juga dapat 
diperoleh pada saat upacara adat seperti perkawinan, gawai dayak, dan pertemuan 
adat.
a. Teknik pengamatan langsung ke lapangan
Teknik pengamatan langsung yaitu proses pengambilan data dari informan  
secara langsung  untuk melihat, mendengar apa yang dituturkan oleh narasumber 
mengenai kosakata yang berhubungan dengan tenun ikat tradisional Suku Dayak 
Desa dengan tujuan mendapatkan data yang sesuai dengan masalah yang diangkat. 
Peneliti menggunakan teknik pengamatan langsung dimulai tanggal 14 April 2014. 
Peneliti mengamati secara langsung ketika narasumber memberikan informasi 
mengenai tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa.
b. Wawancara langsung dengan narasumber
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan narasumber dengan 
melakukan percakapan dan tanya jawab secara langsung bernama Sembai (ketua adat 
Suku Dayak Desa) dan Mak Katai  ( penenun kain tenun tradisional Suku Dayak 
Desa) di rumah betang panjang pada tanggal 14 April 2014. Proses wawancara 
dilakukan hanya berkaitan dengan tenun ikat tradisional, motif yang di tenun, alat 
yang digunakan, bahan yang dipakai, serta hasil dari tenun ikat tradisional tersebut.
Proses wawancara kemudian dilanjutkan dengan Mak Katai. Wawancara yang 
dilakukan berhubungan dengan bagaimana makna dari motif –motif yang dibubuhkan 
dalam tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa. Narasumber bukan hanya bertutur 
kata tetapi uga menunjukan sebauh buku yang berisi motif yang mana kemudian 
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mengenai tanun ikat tradisional Suku Dayak Desa, namun peneliti juga mendapatkan 
kendala dari informasi yang diberikan oleh narasumber. Hal ini dikarenakan Mak 
Katai terkendala dalam masalah mengingat banyaknya motif yang bermakna dalam 
tenun ikat tersebut.
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian mengenai 
kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa yaitu peneliti sendiri sebagai 
instruman kunci. Dalam pengumpulan data peneliti memerlukan prosedur kerja yang 
terencana, terarah, dan sistematik. Oleh karena itu peneliti perlu melakukan persiapan 
dalam mengumpulkan data yang ingin diperoleh dengan cara berikut:
1. Persiapan alat-alat perekam seperti kamera, alat perekam, dan baterai.
2. Persiapan alat-alat instrumen tulis seperti buku catatan, daftar wawancara, 
pensil, penggaris, karet penghapus, laptop, dan printer (jika diperlukan).
3. Persiapan penanganan seperti melakukan proses transkripsi, terjemahan, 
membaca kembali, identifikasi data, klasifikasi data, dan analisis.
4. Daftar pertanyaan yang jawabannya mengacu pada penyampaian kosakata 
pada tenun ikat tradisional  dalam bahasa Dayak Desa.
langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
sebagai berikut.
1. Melakukan proses wawancara untuk memperoleh informasi mengenai 
kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa.
2. Melakukan pencatatan dari apa yang dituturkan oleh informan mengenai 
kosakata pada tenun ikat trasdisional Suku Dayak Desa.
3. Mentranskripsikan kosakata yang telah direkam dari bahasa lisan ke dalam 
bentuk tulisan.
4. Menterjemahkan kosakata yang disampaikan oleh informan dari bahasa 
Dayak Desa ke dalam bahasa Indonesia.
5. Membaca kembali kosakata yang telah didapatkan dari informan.
6. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan 
masalah penelitian.
Pengujian keabsahan data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
memastikan kebenaran dan keakuratan data yang diperoleh. Untuk melakukan 
pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan cara triangulasi yaitu melakukan 
pengecekan terhadap sumber data, penyidik, serta teori yang digunakan dalam 
melakukan penelitian, pemeriksaan teman sejawat dengan melakukan diskusi 
bersama teman sejawat, dan pengecekkan anggota yaitu mengecek keabsahan data 
yang diperoleh bersama dengan anggota yang sama meneliti tentang kosakata.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut.
a. Transkripsi
Transkripsi adalah pengubahan wicara menjadi bentuk tertulis, biasanya dengan 
mengambarkan setiap bunyi dengan satu lambang. Pada penelitian ini, hasil 
wawancara diubah ke dalam bentuk tulisan agar lebih mudah diteliti.
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Pada tahap penerjemahan data yang teleh ditranskripsikan, kemudian 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam 
menganalisis data.
c. Klasifikasi Data
Data penelitian berupa kosakata pada tenun ikat tradisional yang 
akandikumpulkan, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan submasalah yang diteliti.
d. Analisis Data
Setelah melakukan proses transkripsi, penerjemahan, dan pengklasifikasian 
langkah selanjutnya adalah menganalisis yang telah diklasifikasikan untuk 
menemukan penyelesaian masalah-masalah dalam rencana penelitian yaitu berupa 
analisis data berdasarkan jenis makna dan berdasarkan komponen makna.
e. Penarikan Simpulan
Data yang telah melewati proses analisis, selanjutnya disimpulkan untuk 
memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Makna Leksikal Kosakata pada Tenun Ikat Tradisional Suku 
Dayak Desa Mengenai Motif, Alat, Bahan, dan Hasil
1.1 Makna leksikal
Makna leksikal atau makna semantik merupakan makna kata ketika kata itu 
berdiri sendiri. Makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari 
penggunanya atau konteksnya ( Harimurti dalam Pateda:119). Makna leksikal suatu 
kata terdapat dalam kata yang berdiri sendiri.Pendeskripsian makna leksikal kosakata 
pada tenun ikat tradisional mengenai motif, alat, bahan, dan hasil terlihat dalam 
penelitian sebagai berikut.
a. Kosakata pada tenun ikat tradisional berupa motif
Kosakata yang terdapat pada tenun ikat tradisional ini merupakan kosakata 
yang berhubungan dengan tenun.Adapun kosakata berupa motif yaitu sebagai berikut.
Pelangka [plaka] pelangka (n)
1 Berbentuk seperti lengkungan; 2digambarkan sebagai sebuah peralatan 
rumah tangga dan digunakan sebagai peralatan untuk mangayak padi yang 
bermanfaat bagi masyarakat.
Penaon uwi [pnaon uwi] (n)
1tahan lama dan kokoh; 2bergambar seperti lengkungan berkaki; 3 
menyimbolkan kekuatan yang mana dipakai oleh masyarakat sebagai 
pengikat tiang-tiang rumahbetang.
8Cicak serawak [cica sawa] (n)
1binatang merayap yang kuat; 2bergambar lengkungan tanaman pakis 
berukuran panjang; 3 menyimbolkan unsur kekuatan yang juga digunakan 
untuk penguat tiang rumah.
Merinjan[minjan] (n)
1 bergambar seperti bunga-bunga mekar; 2menyimbolkan kekuatan magis 
yang digunakan oleh masyarakat untuk mengusir setan.
Ular [ula] (n)
1binatang melata yang kuat dan lincah; 2 bergambar seperti ular melengkung; 
3disiimbolkan sebagai bentuk kelincahan atau kegesitan.
Mensio [mnsio] (n)
1 mahluk yang berakal budi (mampu menguasai mahluk lain); 2bergambar 
seperti wujud manusia berdiri; 3disimbolkan sebagai suatu peradaban suku
b. Kosakata pada tenun ikat tradisional berupa alat
Kosakata yang terdapat pada tenun ikat tradisional dapat dilihat berupa 
alat.Dalam penelitian ini, alat-alatnya dapat dilihat sebagai berikut.
tonggak kanyi[toa kai] tonggak kanji (n)
1 Tegak berdiri supaya kuat; 2Peralatan dari kayu pengait benang; 
3Difungsikan sebagai penyusun benang
apit [apit] apit (n)
1 Menyatukan antara atas dan bawah; 2Peralatan dari kayu 
belian;3Difungsikan untuk menahan benang bawah
letan[ltan] letan (n)
1peralatan dari kayu belian pengangkat alat tenun;2Difungsikan untuk 
mengangkat karap ( kayu panjang penahan tenun)
c. Kosakata pada tenun ikat tradisional berupa bahan
Pemakaian kosakata pada tenun ikat tradisional berupa bahan dapat dilihat dari 
hasil penelitian sebagai berikut.
Kayu jenger[kayu jenger] (n)
1 pohon kayu yang keras dan kuat seperti belian; 2 Penahan bawah dari benang
Jarom[jaom] jarum (n)
91 alat jahit yang terbuat dari logam, berbentuk runcing; 2Untuk menyatukan 
benang yang telah diuraikan satu persatu
Benang[bna] (n)
1 tali halus yang dipintal dari dari kapas; 2terbuat dari bahan wol; 2Untuk 
membuat kain tenun
d. Kosakata pada tenun ikat tradisional berupa hasil
Kosakata pada tenun ikat tradisional berupa hasil dapat dilihat dari hasil penelitian 
sebagai berikut.
Tengkulas kepala[tkulas kpalo] penutup kepala (n)
1 melilit kepala; 2berbentuk seperti topi; 2Dipergunakan masyarakat untuk 
menahan keringat yang bercucuran ketika berladang
Semunten[smuntent] semunten(n)
1 perlengkapan yang ditenun dengan motif naga; 2Untuk ikat pinggang
Becilai [bcilay] becilai (n)
1melilit di pinggang untuk penguat; 2berbentuk panjang ataupun sebatas lutut; 
3Untuk menutup bagian pinggang sampai lutut untuk laki-laki dan perempuan
1. Leksem toa kaI ‘ 
Leksem toa kaI memiliki komponen makna yaitu terbuat dari kayu belian, 
digunakan sebagai pengait benang dan difungsikan sebagai penyusun benang. 
Berbentuk panjang seperti tongkat, tetapi berukuran setengah dari tongkat dan sampai 
sekarang bahan yang digunakan masih memakai kayu belian.
Contoh kalimat:
Mahmot mulah toa kaI au dijual di pasar.
Mahmot membuat tonggak kanyi untuk di jual di pasar
2. Leksem apit ‘apit’
Leksem apit memiliki komponen makna yaitu alat yang terbuat dari kayu 
belian dan difungsikan sebagai penahan benang bawah tenun. Berbentuk panjang 
hampir sama dengan tonggak kanyi tetapi ukurannya sedikit lebih kecil dan sampai 
sekarang bahan yang digunakan masih memakai kayu belian.
2. Deskripsi Jenis Makna Kosakata Pada Tenun Ikat Tradisional Suku Dayak 
Desa Mengenai Motif, Alat, Bahan, dan Hasil.
a. Makna gramatikal
Makna gramatikal adalah makna yang muncul  sebagai akibat berfungsinya 
sebuah kata dalam suatu kalimat. Pendeskripsian makna gramatikal dalam proses 
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kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa yang terdapat dalam penelitian 
ini sebagai berikut.
1. Makna gramatikal dalam penelitian berupa motif adalah
Pnaon + uwi= penaon uwi bermakna gramatikal ‘kekuatan pengikat tiang 
rumah’
Cica+ sawa= cicak serawak bermakna gramatikal ‘kekokohan 
penguat rumah’
Tia+bok + tiga= tiang tebok tiga bermakna gramatikal ‘ kekuatan dari 
yang kuasa’
Tia+emay= tiang reami bermakna gramatikal‘kekayaan alam’
Pohon + miai= pohon merinjai bermakna gramatikal ’ kesatuan’
Kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa ditemukan 
kosakata berupa motif, penaon uwi [pnaon uwi], cicak serawak[cica
sawa],merinjan [minjan],ular [ula],manusia [mnsio] , lintah
[lintah], pakis[paku], tiang tebok tiga [tia tebo tigα], lengkung [liko], 
tiang rambai [tiaemai], pohon merinjai [Pohon miai], ruet [uet],
ampar remang [ampama], penyelepit api [plpit api], perahu 
[pau], tiang bekurung [ tia bkuu], manusia [mnsio] danmata 
sumpit [matα sumpet].
Kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa ditemukan kosakata 
berupa alat, tonggak kanyi [toa kai], apit [apit], letan [ltan], beliak 
[bliya],gulungan [guloant], paot [paot], keriring benang [kii  bna], 
apet [apet], saok [sao], senggang [sea], dan kayu [kayu].
Kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa ditemukan kosakata 
berupabahan yaitu, benang [bna], tali [tali], kunyit [kuet], pinang [pina], 
mangga [mao], manggis [mais], apet [ apet], kayu [kayu j], dan jarum 
[jaom].
Kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa ditemukan kosakata 
berupa hasil yaitu, semunten [smuntent], becilai [bcilai], besirat [bsiat], 
kain [kaint], dompet [dompet], topi [topi], tengkulas kepala [tkulas kpala], dan 
sal [slampay]. Berdasarkan pengamatan dilapangan mulai dari motif, alat, bahan, 
dan hasil dari temuan kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa ini, 
belum terdapat perubahan. Dari segi motif yang dipaparkan oleh narasumber, ada 
beberapa yang tidak bisa diperlihatkan dari segi gambar, karena faktor lupa dan sudah 
hilang dokumentasinya. Dari segi bahan, selain pewarna alami masyarakat sudah 
mulai menggunakan pewarna non alami, yaitu berbahan dasar pewarna tekstil, dan 
juga sudah mampu mengkombinasikan warna-warna yang ada.
Berdasarkan hasil analisis yang terdapat dalam penelitian ini memiliki peran 
semantis sebagai berikut.
Contoh kalimat:
a. nene makai kain au mani di suai
nenek memakai kain untuk mandi di sungai
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Contoh di atas memiliki peran semantis yaitu, Nenek adalah pelaku, yakni 
orang yang melakukan perbuatan memakai kain. Sedangkan kaint adalah sasaran, 
yakni yang terkena perbuatan oleh pelaku. Nenek dikatakan memiliki peran semantis 
dikarenakan Nenek merupakan subjek yang yang dikategorikan sebagai pelaku atau 
orang yang melakukan perbuatan memakai kain dan kain dikategorikan sebagai 
sasaran atau terkena perbuatan oleh pelaku atau Nenek.
Penjelasan diatas dapat memberikan simpulan jika penaon uwi [pnaon uwi], 
cicak serawak[cica sawa],merinjan [minjan],ular [ula],manusia
[mnsio] , lintah [lintah], pakis[paku], tiang tebok tiga [tia tebo tigα], lengkung 
[liko], tiang rambai [tiaemai], pohon merinjai [Pohon miai], ruet [uet],
ampar remang [ampama], penyelepit api [plpit api], perahu 
[pau], tiang bekurung [ tia bkuu], manusia [mnsio] danmata sumpit 
[matα sumpet] berada pada posisi objek, maka memiliki peran semantis sebagai 
sasaran dan subjek yang menyertainya di awal kalimat memilikin peran semantis 
sebagai pelaku seperti halnya contoh di atas, Nenek berada pada posisi subjek 
diletakan di awal kalimat dan diikuti oleh objek seperti kain maka Nenek akan 
memiliki peran semantis sebagai pelaku dan kain memiliki peran semantis sebagai 
sasaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis pada BAB IV dapat disimpulkan bahwa ada tiga makna 
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu makna leksikal, makna gramatikal, dan 
makna kolokatif. Adapun hasil analisis dari submasalah yang ada dalam penelitian ini 
yaitu pendeskripsian makna leksikal, komponen makna, jenis makna, dan peran 
semantis kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa yaitu terdapat 18 
kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa berupa motif, 12 kosakata 
pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa berupa alat, 8 kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa berupa bahan, dan 8 kosakata pada tenun ikat 
tradisional Suku Dayak Desa berupa hasil tersebut yang terkumpul dalam penelitian 
ini.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Hasil 
penelitian in disarankan agar penelitian bahasa lebih ditingkatkan karena bahasa 
daerah merupakan sumber perbendaharaan bahasa Indonesia. Penelitian bahasa 
daerah akan dapat mencerminkan keragaman bahasa dan mempertebal rasa cinta 
terhadap tanah air. (2) Kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa 
diharapkan dapat dikembangkan menjadi kamus kosakata agar tetap terpelihara dan 
terjaga. (3) Hasil penelitian kosakata pada tenun ikat tradisional Suku Dayak Desa ini 
disarankan agar dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk dijadikan bahan 
ajar.Pemerintah juga harus mendukung bagi pengayaan kurikulum pendidikan mata 
pelajaran muatan lokal. (4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman 
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti kosakata pada tenun ikat tradisonal Suku 
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Dayak Desa dari segi yang berbeda, sehingga peneliti selajutnya dapat melengkapi 
kajian tentang semantik khususnya semantik leksikal dengan masalah yang lain.
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